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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan tingkat pengetahuan petani terhadap program kartu 

tani; (2) Menganalisis efektivitas penerapan program kartu tani; dan (3) Menganalisis hubungan tingkat 

pengetahuan petani dengan efektivitas program kartu tani. Penelitian yang dilaksanakan di Desa 

Karangjaya Keamatan Karangjaya Kabupaten Tasikmalaya ini didesain secara kuantitatif dengan 

menggunakan metode survey. Sebanyak 40 petani responden dipilih secara acak dari 407 populasi petani 

dengan menggunakan rumus Slovin. Hasil penelitian mengungkap bahwa mayoritas petani mengikuti 

dan mendukung program kartu tani, karena memudahkan dalam menebus pupuk bersubsidi. Program 

kartu tani dilaksanakan petani melalui kelompok tani mengikuti arahan penyuluh dari mulai pengusulan, 

penerbitan sampai penebusan pupuk bersubsidi. Pelaksanaan program kartu tani berjalan efektif 

sehingga perlu disebarluaskan. Hasil analisis data pada Tabel 13 menunjukkan bahwa nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 1,000, dan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 yang artinya terdapat hubungan yang kuat dan 

sangat signifikan antara tingkat pengetahuan petani dengan efektivitas pelaksanaan program kartu tani. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Pengetahuan Petani, Kartu Tani 

 

ABSTRACT 

This study aims to: (1) describe the level of knowledge of farmers on the farmer card program; (2) 

Analyzing the effectiveness of implementing the farmer card program; and (3) to analyze the 

relationship between the level of knowledge of farmers and the effectiveness of the farmer card program. 

The research, which was conducted in Karangjaya Village, Karangjaya District, Tasikmalaya Regency, 

was designed quantitatively by using a survey method. A total of 40 respondent farmers were randomly 

selected from 407 farmer populations using the Slovin formula. The results of the study reveal that the 

majority of farmers follow and support the farmer card program, because it makes it easier to redeem 

subsidized fertilizers. The farmer card program is implemented by farmers through farmer groups 

following the directions of the extension workers from the proposal, issuance to redemption of 

subsidized fertilizers. The implementation of the farmer card program is running effectively, so it needs 

to be disseminated. The results of data analysis in Table 13 show that the correlation coefficient (r) is 

1,000, and the value of Sig. (2-tailed) 0.000 which means that there is a strong and very significant 

relationship between the level of knowledge of farmers and the effectiveness of the implementation of 

the farmer card program. 

 

Keywords: Effectiveness, Farmer Knowledge, Farmer Card 

 

 

PENDAHULUAN 

Pupuk merupakan sarana produksi 

yang memiliki peran strategis dalam 

mendukung sektor pertanian sebagai upaya 

untuk meningkatkan hasil produksi petani. 

Pemberian pupuk pada tanaman dapat 
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mempercepat pertumbuhan dan 

meningkatkan produksi (Widarti, dkk, 

2016). Penggunaan pupuk yang diarahkan 

pada penerapan pupuk berimbang dan 

organik sesuai rekomendasi, perlu didukung 

akses dalam memperoleh pupuk dengan 

harga yang terjangkau (Kementerian 

Pertanian, 2017). 

Dalam upaya mengontrol peredaran 

pupuk dan kemudahan petani mengakses 

pupuk, pemerintah membuat kebijakan 

penyediaan pupuk bagi petani melalui 

subsidi harga pupuk. Pupuk bersubsidi 

merupakan pupuk yang pengadaan dan 

penyalurannya mendapat subsidi dari 

pemerintah. Program ini dilaksanakan untuk 

memenuhi kebutuhan petani terhadap pupuk 

dengan harga yang terjangkau. Adapun jenis 

pupuk yang mendapat subsidi meliputi Urea, 

SP-36, ZA, NPK Phonska dan pupuk 

organik (Peraturan Menteri Perdagangan, 

2013). Kebijakan subsidi dan distribusi 

pupuk telah diterapkan pemerintah yaitu 

mulai dari tahap perencanaan kebutuhan, 

penetapan harga eceran tertinggi (HET) dan 

besaran subsidi serta sistem distribusi ke 

pengguna pupuk (Rachman dan Sudaryanto, 

2010). 

Penyediaan pupuk bersubsidi 

didasarkan pada rencana definitif kebutuhan 

kelompok (RDKK) yang merupakan 

kebutuhan riil petani untuk satu periode 

dalam pengelolaan usahatani, selanjutnya 

RDKK digunakan sebagai dasar dalam 

penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat 

penyalur (Widarti, dkk, 2016). Penyusunan 

RDKK dilakukan oleh kelompok tani 

dengan dibantu oleh penyuluh pertanian 

lapangan. 

Sebagai sebuah program dengan target 

yang sangat luas, implementasi subsidi 

pupuk menghadapi berbagai masalah dan 

kendala, yang mengakibatkan terjadinya 

penurunan efektivitas program. 

Permasalahan dan kendala yang dihadapi, 

antara lain: 1) penyelewengan distribusi 

pupuk bersubsidi; 2) kesenjangan antara 

ketersediaan dan kebutuhan; dan 3) 

terjadinya bias sasaran/target (Susila, 2010); 

serta 4) terjadinya penyaluran pupuk yang 

belum tepat sasaran, perembesan, 

kelangkaan pupuk, dan kenaikan harga di 

tingkat petani (Moko, 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini didesain secara 

kuantitatif, dengan menggunakan metode 

survey. Menurut Sugiyono (2017), metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara 
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ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan 

hal tersebut, terdapat empat kata kunci yang 

perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, 

tujuan dan kegunaan. Oleh karena itu, 

peneliti memilih menggunakan metode 

penelitian survey untuk menentukan cara 

mencari, mengumpulkan, mengolah dan 

menganalisis data hasil penelitian tersebut. 

Penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa 

penelitian dengan metode atau pendekatan 

studi kasus (Sugiyono, 2017). 

Jenis penelitian ini menggunakan 

metode penelitian survei dengan mengambil 

kasus pada tingkat pengetahuan petani pada 

pelaksanaan program kartu tani di Desa 

Karangjaya Kecamatan Karangjaya 

Kabupaten Tasikmalaya. Menurut 

Suharsimi (2006) survei merupakan 

kegiatan mengumpulkan banyak data dan 

informasi secara luas untuk melihat 

kesamaan dengan cara membandingkan 

menurut standar yang sudah dipilih. 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Pengetahuan Petani Terhadap 

Program Kartu Tani  

Pengetahuan petani terkait 

pelaksanaan program kartu tani dinilai 

berdasarkan pemahaman terhadap program 

kartu tani mencakup tujuan, ruang lingkup, 

manfaat, dan cara penggunaan dari kartu 

tani. Skor tingkat pengetahuan yang 

diperoleh masing-masing petani 

menunjukkan petani yang memiliki tingkat 

pengetahuan terkait program kartu tani 

dengan kategori tahu (Tabel 9). Mayoritas 

petani di Desa Karangjaya Kecataman 

Karangjaya Kabupaten Tasikmalaya 

memiliki tingkat pengetahuan terhadap 

program kartu tani yang termasuk dalam 

kategori tahu, terdiri atas 17 responden dan 

persentase 42,5%. Hal ini menunjukkan 

petani sudah pernah mengakses perbankan, 

dan adanya peran kelompok tani dan 

pendampingan penyuluh lapangan dalam 

meningkatkan pengetahuan petani dengan 

cara sosialisasi kartu tani secara kontinyu 

pada saat pertemuan rutin kelompok. 
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Tabel 1. Distribusi Petani Berdasarkan Pengetahuan Petani Terhadap Program Kartu 

Tani  

Katagori Pengetahuan 

Responden 

Range Total 

Skor 

Jumlah Kategori Pengetahuan 

Responden % 

Sangat Tahu 

Tahu 

Kurang Tahu 

Tidak Tahu 

Sangat Tidak Tahu 

18-20 

16-18 

14-16 

12-14 

9-12 

1 

17 

12 

7 

3 

2,5 

42,5 

30 

17,5 

7,5 

Total   40 100 

Efektivitas Pelaksanaan Program Kartu 

Tani 

Efektivitas pelaksanaan program 

kartu tani dilihat kesesuaian pelaksanaan 

dan penggunaan kartu tani dengan tujuan, 

yaitu terpenuhinya asas 6 tepat (jumlah, 

jenis, tempat, waktu, mutu, dan harga) 

dalam pendistribusian, pengendalian dan 

pengawasan pupuk bersubsidi. Tingkat 

persentase efektif hanya 40 persen dan ada 

5 persen petani yang mengetahui pada 

kategori netral, tetapi tidak merasakan 

efektifitas kartu tani. 

Data pada Tabel 11 menunjukkan 

sebagian besar petani mendapat perolehan 

skor efektifitas yang termasuk dalam 

katagori tinggi. Hal tersebut menandakan 

bahwa pelaksanaan program kartu tani di 

Desa Karangjaya Kecamatan Karangjaya 

berjalan efektif. Artinya, pendistribusian, 

pengendalian dan pengawasan pupuk 

bersubsidi di Desa Karangjaya Kecamatan 

Karangjaya sudah memenuhi asas 6 tepat, 

sehingga pendistribusian pupuk bersubsidi 

tepat sasaran sesuai dengan penerimanya. 

Tabel 2. Distribusi Petani Berdasarkan Efektivitas Pelaksanaan Program Kartu Tani

Kategori Efektivitas  Range Total Skor Jumlah(Jiwa) Persentase (%) 

Sangat Setuju 

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

14-15 

15-16 

16-17 

17-19 

19-20 

8 

8 

12 

6 

6 

20 

20 

30 

15 

15 

Total 40 100 
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Hubungan Pengetahuan Petani Dengan 

Efektivitas Pelaksanaan Program Kartu 

Tani 

Hasil Uji Korelasi Rank Spearman antara 

pengetahuan petani terhadap program kartu 

tani dengan efektivitas pelaksanaan program 

kartu tani sebagaimana ditampilkan pada 

Tabel 13, menunjukkan bahwa pelaksanaan 

program kartu tani di Desa Karangjaya 

Kecamatan Karangjaya akan lebih efektif 

jika petani mempunyai pengetahuan yang 

lebih komprehensif terkait program kartu 

tani. 

 

Tabel 13. Hubungan Pengetahuan Dan Efektivitas Pelaksanaan Program 

Variabel (X) 
Efektivitas Pelaksanaan Program Kartu Tani (Y) 

Korelasi (r) Sig. (2-tailed) 

Tingkat Pengetahuan Petani 1,000 0,000 

 

Hasil analisis data pada Tabel 13 

menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 

(r) sebesar 1,000, dan nilai Sig. (2-tailed) 

0,000 yang artinya terdapat hubungan yang 

kuat dan sangat signifikan antara tingkat 

pengetahuan petani dengan efektivitas 

pelaksanaan program kartu tani. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

pengetahuan petani terhadap program kartu 

tani maka semakin tinggi efektivitas 

pelaksanaan program kartu tani. Namun 

terdapat ada petani yang sudah mengetahui 

tetapi tidak  merasakan bagaimana 

efektivitas program kartu tani itu sendiri, 

maka dari itu perlu dilakukan 

sosialisi/penyuluhan terhadap petani terkait 

program ini. Hal senada ditemukan dalam 

penelitian Abidin (2015) terdapatnya 

hubungan yang positif antara aspek 

pengetahuan dengan pencapaian tujuan 

penyuluhan, artinya semakin baik 

pengetahuan petani maka semakin tercapai 

tujuan penyuluhan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Mayoritas petani mengikuti dan mendukung 

adanya program kartu tani dikarenakan 

mudahnya dalam menebus pupuk 

bersubsidi. Program kartu tani dilaksanakan 

petani melalui kelompok tani mengikuti 

arahan penyuluh mulai pengusulan, 

penerbitan sampai penebusan pupuk 

bersubsidi. Mayoritas petani memiliki 

pengetahuan terhadap program kartu tani 

yang tergolong kategori kurang tahu. 
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Efektivitas pelaksanaan program kartu tani 

di Desa Karangjaya tergolong dalam 

kategori efektif. Hal tersebut menandakan 

pendistribusian pupuk bersubsidi tepat 

sasaran sesuai dengan petani yang berhak 

menerima. Terdapat hubungan yang kuat 

dan sangat signifikan antara tingkat 

pengetahuan petani dengan efektivitas 

pelaksanaan program kartu tani. Semakin 

tinggi pengetahuan petani terhadap berbagai 

aspek terkait program, maka semakin tinggi 

pula kesadaran petani terhadap manfaat 

program. Sehingga bersedia menerima dan 

menjalankan program tanpa tekanan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan disarankan beberapa hal 

sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan program kartu tani di Desa 

Karangjaya berjalan efektif sehingga 

perlu disebarluaskan karena memiliki 

banyak potensi dalam meningkatkan 

kemampuan petani khususnya terkait erat 

dengan pengetahuan dalam mengakses 

dunia perbankan dan pupuk bersubsidi 

pemerintah. 

2. Meskipun saat ini masih banyak 

ditemukan banyak kendala yang dihadapi 

sehingga sosialisasi perihal kartu tani 

perlu diperkuat kembali khususnya 

perihal bantuan akses permodalan dari 

Bank BRI melalui kartu tani, dan 

penjualan hasil panen menggunakan 

kartu tani. Dalam pelaksanaan program 

kartu tani kedepannya perlu adanya 

evaluasi, pengawasan dan pelaksanaan 

khususnya pendampingan penggunaan 

kartu tani oleh petani secara mandiri agar 

kedepannya dapat menggunakan kartu 

tani dengan lebih baik lagi dan juga harus 

didukung oleh lembaga terkait agar 

pelaksanaan kartu tani dapat berjalan 

lebih efektif. 
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